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KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA 

KESEHATAN 

  POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 

Jl. SoekarnoHatta No.6 Bandar Lampung  

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 

Website: ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang E-mail : 

poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMED CONSENT 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama (Inisial)  : 

Usia   :        

Jenis Kelamin   :  

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “Penerapan Teknik Relaksasi Nafas Dalam Dan 

Aromaterapi Lavender Pada Pasien Post Prostatektomi Dengan Masalah 

Nyeri Akut Di Rumah Sakit Mardi Waluyo Kota Metro Tahun 2023” 

Saya menyatakan bersedia diikut sertakan dalam penelitian ini dan saya percaya 

penelitian ini tidak akan merugikan dan membayangkan bagi kesehatan saya. Saya 

percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya.  

 

 

Bandar Lampung,        Juli 2023 

Peneliti Responden 

Elda Maysari 

2214901013 

……………………. 
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SURAT KETERANGAN LAIK ETIK 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK RELAKSASI NAFAS DALAM DAN AROMATERAPI 

LAVENDER  

Definisi  Teknik relaksasi nafas dalam adalah untuk mengurangi tanda dan 

gejala ketidaknyamanan seperti nyeri, ketegangan otot, atau 

kecemasan. 

Pada aromaterapi lavender terdapat kandungan utamanya yaitu 

linalyl asetat dan linalool, dimana linalyl asetat berfungsi untuk 

mengendorkan dan melemaskan system kerja saraf dan otot yang 

mengalami ketegangan sedangkan linalool berperan sebagai 

relaksasi dan sedative sehingga dapat menurunkan nyeri. 

Tujuan  Untuk mengurangi tingkat nyeri pasien post operasi bph 

Kriteria  1. Pasien dengan kondisi sadar, dapat berkomunikasi, mengenal 

tempat dan waktu. 

Manfaat  1. Rileksasi  

2. Mempengaruhi tingkat nyeri 

3. Memberikan perasaan nyaman 

Persiapan alat 

dan bahan  

1. Jam/ Stopwach 

2. Lembar observasi 

3. Lembar informed consent 

4. Humidifier/Diffuser & Minyak Aromaterapi 

 

 
 

Air 
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Prosedur  1) Identifikasi pasien menggunakan minimal dua identifikasi 

(nama lengkap, tanggal lahir, dan/atau nomor rekam medis) 

2) Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur 

3) Siapkan alat dan bahan yang diperlukan: 

(a). Sarung tangan bersih, jika perlu 

(b). Kurssi dengan sandaran, jika perlu 

(c). Bantal 

4) Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

5) Pasang sarung tangan, jika perlu 

6) Tempatkan pasien ditempat yang tenang dan nyaman 

7) Ciptakan lingkungan tenang dan tanpa gangguan dengan 

pencahayaan dan suhu ruang nyaman, jika memungkinkan 

8) Berikan posisi yang nyaman (missal dengan duduk bersandar 

atau tidur) 

9) Anjurkan rileks dan merasakan sensasi relaksasi 

10) Tanyakan apakah pasien menyukai aromaterapi lavender 

11) Menyiapkan alat diffuser/humidifier dengan mengisi air 

bersih ± 200 ml ke dalam diffuser lalu tambahkan 5 tetes 

minyak lavender ke dalam diffuser kemudian nyalakan. 

12) Letakkan diffuser/humidifier di dekat pasien 

13) Latih melakukan teknik napas dalam 

(a). Anjurkan tutup mata dan konsentrasi penuh 

(b). Ajarkan melakukan inspirasi dengan menghirup udara 

melalui hidung secara perlahan  

(c). Ajarkan melakukan ekspirasi dengan menghembuskan 

udara dengan cara mulut mencucu secara perlahan 

(d). Demonstrasikan menarik napas selama 4 detik, menahan 

napas selama 2 detik dan menghembuskan napas selama 

8 detik 

(e). Motivasi pasien mengulangi tindakan tersebut sampai 15 

menit hingga merasa rilek dan selingi dengan istirahat 

setiap 5 kali pernafasan (Pangestu & Novitasari, 2023) 

14) Monitor respons pasien selama dilakukan prosedur 

15) Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan 

16) Lepaskan sarung tangan 

17) Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

18) Dokumentasi  
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LEMBAR HASIL OBSERVASI 

 

 Pasien 1 Pasien 2 

Nama Responden 

(Inisial) 
Tn. N (70 tahun) Tn. H (81 tahun) 

Suku Jawa Jawa 

Riwayat Operasi Belum pernah Belum pernah 

Analgesik Iya Iya 

 Nyeri hari ke-1 

Jam pemberian 

intervensi 
10.00 Wib 

15.30 Wib 
10.00 Wib 

15.30 Wib 

 Sebelum: 6 
 

Sesudah: 5 

Sebelum: 5 
 

Sesudah: 4 

Sebelum: 5 
 

Sesudah: 4 

Sebelum: 5 
 

Sesudah: 4 

 Nyeri hari ke-2 

 Sebelum: 5 
 

Sesudah: 4 

Sebelum: 5 
 

Sesudah: 4 

Sebelum: 4 
 

Sesudah: 3 

Sebelum: 5 
 

Sesudah: 3 

 Nyeri hari ke-3 

 Sebelum: 4 
 

Sesudah: 3 

 

Pasien BLPL 
Sebelum: 3 
 

Sesudah: 2 

 

Pasien BLPL 
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Lampiran Kuisioner Responden 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

SKALA NYERI SEBELUM INTERVENSI DILAKUKAN 

Petunjuk : 

Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden menunjukkan angka berapa 

nyeri yang dirasakan dengan menggunakan skala nyeri Numerik Rating Scale (0-

10) yaitu: 

1. 0 : Tidak nyeri 

2. 1-3 : Nyeri ringan 

3. 4-6 : Nyeri sedang 

4. 7-10 : Nyeri berat 

 

Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang dirasakannya dengan 

menunjukkan posisi garis yang sesuai untuk menggambarkan nyeri yang 

dirasakan oleh responden sebelum intervensi dilakukan dengan membuat tanda ( 

X ) pada skala yang telah disediakan. 

 

Sebelum dilakukan tindakan (intervensi) 
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SKALA NYERI SETELAH INTERVENSI DILAKUKAN 

Petunjuk : 

Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden menunjukkan angka berapa 

nyeri yang dirasakan dengan menggunakan skala nyeri Numerik Rating Scale (0-

10) yaitu:  

1. 0 : Tidak nyeri 

2. 1-3 : Nyeri ringan 

3. 4-6 : Nyeri sedang 

4. 7-10 : Nyeri berat 

Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang dirasakannya dengan 

menunjukkan posisi garis yang sesuai untuk menggambarkan nyeri yang 

dirasakan oleh responden sebelum intervensi dilakukan dengan membuat tanda 

(X) pada skala yang telah disediakan. 

 

Setelah dilakukan tindakan (intervensi) 
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DOKUMENTASI 
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